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Informasi Artikel ABSTRACT

Diterima 2024-11-20 Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
Direvisi 2024-11-28 siswa melalui penerapan metode bermain dalam pembelajaran teknik dasar
Dipublikasikan 2024-12-28 chest pass dalam bola basket. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPA

di SMA Negeri 1 Kontukowuna, yang berjumlah 10 orang. Pengumpulan
data dilakukan melalui tes, observasi, dan dokumentasi, dengan prosedur

pelaksanaan menggunakan teknik observasi serta wawancara langsung

Keyword: dalam dua siklus, yaitu siklus | dan siklus 11. Hasil penelitian menunjukkan
Hasil Belajar adanya peningkatan signifikan dalam hasil belajar dari tahap pra-siklus
Pendekatan Bermain hingga siklus Il. Pada tahap pra-siklus, nilai rata-rata siswa sebesar 73
Chest pass dengan tingkat ketuntasan belajar 50%. Setelah diberikan tindakan pada
Bola Basket siklus 1, tingkat ketuntasan belajar meningkat menjadi 70% dengan nilai

rata-rata 77,1. Selanjutnya, pada siklus Il, ketuntasan belajar mencapai
90% dengan nilai rata-rata 85,7. Selain itu, keterampilan siswa dalam
melakukan chest pass dalam permainan bola basket juga mengalami
perkembangan yang cukup signifikan. Dari pra-siklus ke siklus I, terjadi
peningkatan sebesar 40%, sedangkan dari pra-siklus ke siklus 1l
peningkatannya mencapai 80%. Sementara itu, peningkatan dari siklus I ke
siklus 11 tercatat sebesar 28,75%. Hasil penelitian ini telah memenuhi
bahkan melampaui indikator kinerja yang ditetapkan, yaitu minimal 75%
siswa memperoleh nilai di atas 75. Berdasarkan temuan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode bermain dalam pembelajaran teknik
dasar chest pass pada bola basket terbukti efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa.
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PENDAHULUAN

Peningkatan hasil belajar dalam pembelajaran pendidikan jasmani, khususnya dalam permainan bola
basket, menjadi aspek penting dalam pengembangan keterampilan motorik siswa (Harja & Rahmat, 2022;
Ramdani et al., 2020). Salah satu teknik dasar yang harus dikuasai dalam permainan ini adalah chest pass, yaitu
teknik operan dua tangan dari depan dada yang berperan dalam kelancaran alur permainan (Sastra, 2023).
Penguasaan teknik ini tidak hanya berkontribusi terhadap keterampilan individu, tetapi juga meningkatkan
efektivitas kerja sama tim dalam permainan. Namun, dalam praktiknya, banyak siswa mengalami kesulitan
dalam menguasai teknik chest pass secara optimal (Suhada & Afrizal, 2020). Beberapa faktor yang menjadi
penyebabnya antara lain metode pembelajaran yang cenderung monoton, rendahnya partisipasi aktif siswa, serta
kurangnya variasi dalam latihan. Jika tidak diatasi, kondisi ini dapat menghambat perkembangan keterampilan
siswa dalam bermain bola basket secara efektif (Ricky, 2020).
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Pendekatan bermain menjadi solusi inovatif yang dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dalam menguasai teknik dasar chest pass. Metode ini memungkinkan siswa belajar melalui pengalaman
langsung yang menyenangkan, sehingga meningkatkan motivasi, partisipasi aktif, dan pemahaman terhadap
teknik yang diajarkan. Dengan melibatkan unsur permainan, siswa lebih terdorong untuk berlatih secara intensif
tanpa merasa terbebani oleh metode pembelajaran yang kaku (Pradania et al., 2019). Penerapan pendekatan
bermain dalam pembelajaran teknik chest pass juga didukung oleh kebutuhan akan metode yang lebih adaptif
terhadap karakteristik siswa. Dalam pembelajaran berbasis permainan, siswa tidak hanya belajar teknik dasar
tetapi juga mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara bersamaan. Selain itu, metode ini
dapat meningkatkan interaksi sosial dan kerja sama tim, yang merupakan nilai penting dalam olahraga. Dengan
demikian, penerapan pendekatan bermain dalam pembelajaran teknik chest pass bola basket memiliki urgensi
yang tinggi (Utomo & Supriyadi, 2023). Melalui metode ini, diharapkan siswa dapat memperoleh pemahaman
yang lebih baik, meningkatkan keterampilan motoriknya, serta lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmani secara aktif dan menyenangkan (Soederajat et al., 2022). Penelitian sebelumnya lebih
banyak meneliti pendekatan bermain dalam olahraga lain atau dalam aspek yang lebih luas, sementara penelitian
ini secara spesifik berfokus pada teknik dasar chest pass dalam bola basket. Penelitian ini mengembangkan
rangkaian permainan yang dirancang khusus untuk melatih teknik chest pass, bukan sekadar permainan umum
dalam bola basket (Indriani et al., 2022). Variasi permainan yang digunakan menyesuaikan dengan tingkat
kesulitan bertahap, sehingga siswa dapat mengalami proses belajar yang lebih terstruktur dan efektif. Dengan
adanya tahapan evaluasi pada setiap siklus, pendekatan ini memberikan fleksibilitas dalam penyesuaian strategi
pembelajaran agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa.

Pendekatan bermain tidak hanya berkontribusi pada peningkatan keterampilan teknik chest pass, tetapi
juga memberikan dampak positif terhadap motivasi serta partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran PJOK.
Berbeda dengan penelitian lain yang lebih berfokus pada aspek keterampilan fisik, penelitian ini turut mengkaji
bagaimana metode bermain dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan menciptakan pengalaman belajar yang
lebih menyenangkan (Muchafi et al., 2024). Keunikan dari penelitian ini terletak pada penerapan pendekatan
bermain yang lebih terstruktur, pengukuran hasil belajar yang lebih menyeluruh, serta penekanan tidak hanya
pada keterampilan teknis, tetapi juga pada motivasi dan interaksi sosial siswa dalam mempelajari teknik dasar
chest pass dalam bola basket. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam bidang
pendidikan jasmani dengan menghadirkan strategi pembelajaran yang lebih efektif serta menarik bagi siswa
(Utomo & Supriyadi, 2023).

Pendekatan bermain dalam pembelajaran teknik dasar chest pass bola basket menawarkan inovasi dalam
metode pembelajaran pendidikan jasmani. Selama ini, pembelajaran teknik dasar dalam permainan bola basket
sering kali dilakukan melalui pendekatan konvensional, seperti demonstrasi dan latihan berulang yang cenderung
monoton. Metode ini sering kali kurang efektif dalam meningkatkan minat dan motivasi siswa, sehingga hasil
belajar yang dicapai belum optimal. Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada penerapan pendekatan bermain
yang menekankan pengalaman langsung melalui aktivitas yang menyenangkan dan interaktif. Berbeda dengan
metode konvensional, pendekatan bermain memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan
chest pass secara alami dalam situasi permainan yang lebih kontekstual. Dengan demikian, siswa dapat
memahami dan mengaplikasikan teknik chest pass dalam kondisi yang lebih menyerupai situasi pertandingan
sesungguhnya. Selain itu, kebaruan lainnya terletak pada integrasi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
dalam proses pembelajaran. Pendekatan bermain tidak hanya meningkatkan keterampilan motorik siswa, tetapi
juga melatih kemampuan pengambilan keputusan, kerja sama tim, serta meningkatkan rasa percaya diri dalam
bermain. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk belajar melalui eksplorasi dan interaksi, yang dapat
meningkatkan pemahaman mereka terhadap strategi permainan bola basket secara lebih mendalam. Dari segi
efektivitas, penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan bermain dapat memberikan dampak positif terhadap
peningkatan hasil belajar siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) atau classroom action research
(CAR), yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di dalam kelas. PTK merupakan pendekatan
penelitian yang dilakukan langsung oleh pendidik di lingkungan tempatnya mengajar guna memperbaiki dan
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, guru tidak hanya berperan sebagai pengajar
tetapi juga sebagai peneliti yang secara aktif mengevaluasi dan mengembangkan strategi pembelajaran yang
lebih efektif. Penelitian ini difokuskan pada upaya meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam
melakukan teknik dasar chest pass dalam permainan bola basket melalui penerapan pendekatan bermain
(Ambarura, 2025). Subjek yang dilaksanakan dalam proses pnelitian yaitu siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1
Kontukowuna, yang terdiri dari 10 Siswa. Menurut Salmah et al., (2025), PTK dilakukan secara siklus, yang
terdiri dari beberapa tahapan utama yaitu perencanaan (planning) vyaitu merancang strategi pembelajaran
berbasis permainan yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Pelaksanaan (action) yaitu menerapkan metode
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bermain dalam pembelajaran teknik chest pass. Observasi (observation) yaitu mengamati serta mengumpulkan
data mengenai Keterlibatan siswa, perkembangan keterampilan, dan efektivitas metode. Refleksi (reflection)
yaitu menganalisis hasil yang diperoleh dan melakukan perbaikan untuk siklus berikutnya agar pembelajaran
lebih optimal. Pelaksanaan Penelitian ini dengan 2 siklus yaitu siklus I dan siklus Il. Dengan menggunakan
Pendekatan Bermain, penelitian ini tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan motorik dalam teknik
chest pass, tetapi juga berupaya meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Penerapan
PTK dalam penelitian ini membuktikan bahwa inovasi dalam metode pembelajaran dapat memberikan dampak
positif terhadap hasil belajar siswa dalam pendidikan jasmani.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan selama 2 x 45 menit dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) dengan fokus pada teknik dasar chest pass dalam permainan bola basket.
Kegiatan pembelajaran dilakukan secara sistematis untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa
dalam melakukan gerakan chest pass secara efektif. Adapun tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan
penelitian yaitu 1) pemberian materi awal dengan cara guru menyampaikan penjelasan singkat mengenai konsep
dasar, prinsip, serta aturan yang harus diperhatikan dalam melakukan teknik chest pass. Penekanan diberikan
pada pentingnya posisi tubuh, cara memegang bola, gerakan tangan, serta akurasi dalam mengoper bola kepada
rekan satu tim. 2) demonstrasi teknik chest pass dengan cara guru memperagakan teknik chest pass secara
langsung agar siswa dapat memahami bagaimana cara melakukan gerakan dengan benar. 3) Demonstrasi
dilakukan dengan memperhatikan aspek fundamental seperti keseimbangan, posisi tangan, dan cara mendorong
bola agar operan menjadi lebih efektif (Maksum & Wibowo, 2019). Teknik analisis data menggunakan
persentase dalam proses hasil belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Tabel 1. Perolehan Hasil Belajar sebelum Penerapam Bermain

No Perolehan Hasil Belajar (Ulangan) Keterangan
Tuntas Tidak Tuntas

1 73 N

2 94 \

3 76 \

4 74 \

5 76 \

6 80 \

7 76 \

8 85 \

9 85 \

10 74 \

Jumlah 793 7 3

Rata-rata 79,3%
Ketuntasan 70% 30%

Berdasarkan data hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan pendekatan bermain pada
teknik dasar chest pass bola basket, diperoleh yaitu rata-rata nilai siswa dari 10 siswa yang mengikuti evaluasi,
diperoleh total nilai 793 dengan rata-rata 79,3. Nilai rata-rata ini menunjukkan bahwa secara umum kemampuan
siswa dalam melakukan teknik chest pass mengalami peningkatan, karena telah melampaui batas minimal
ketuntasan yang ditetapkan, yaitu 75. Tingkat ketuntasan belajar yaitu dari total 10 siswa, 7 siswa (70%)
mencapai ketuntasan belajar, yaitu mendapatkan nilai minimal 75 atau lebih. 3 siswa (30%) belum mencapai
ketuntasan, dengan nilai di bawah standar yang ditetapkan. Beberapa siswa mendapatkan nilai yang cukup
tinggi, seperti 94, 85, dan 80, yang menunjukkan bahwa mereka telah menguasai teknik chest pass dengan baik.
Namun, masih terdapat beberapa siswa dengan nilai 74 dan 73, yang mengindikasikan bahwa mereka belum
sepenuhnya menguasai teknik dasar tersebut. Faktor yang kemungkinan memengaruhi ketidakmampuan siswa
mencapai ketuntasan adalah kurangnya koordinasi gerak, pemahaman konsep, atau masih kurangnya latihan
dalam penerapan teknik chest pass.

Dengan tingkat ketuntasan sebesar 70%, pendekatan bermain yang diterapkan dalam penelitian ini
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar, meskipun masih ada beberapa siswa yang memerlukan
bimbingan tambahan. Untuk meningkatkan hasil belajar lebih lanjut, disarankan agar latihan dilakukan secara
lebih intensif dan diberikan perhatian khusus kepada siswa yang belum tuntas, seperti melalui latihan individual
atau sesi pengulangan materi. Dari hasil evaluasi ini, dapat disimpulkan bahwa pendekatan bermain dalam
pembelajaran teknik chest pass bola basket telah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa dengan mencapai
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ketuntasan 70%. Meskipun demikian, beberapa siswa masih mengalami kesulitan, sehingga perlu dilakukan
perbaikan dalam metode pembelajaran, seperti penambahan sesi latihan, modifikasi permainan, atau bimbingan
lebih intensif bagi siswa yang belum mencapai ketuntasan.

Tabel 2. Perolehan Hasil Tes Siklus Il dengan Penerapam Bermain

No Perolehan Hasil Belajar (Ulangan) Keterangan
Tuntas Tidak Tuntas
1 88 N
2 97 \
3 85 \
4 78 \
5 95 \
6 72 N
7 87 \
8 77 V
9 96 \
10 80 \
Jumlah 857 9 1
Rata-rata 85,7
Ketuntasan 90% 10%

Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran teknik dasar chest pass bola basket melalui pendekatan bermain,
diperoleh yaitu rata-rata nilai siswa dari 10 siswa yang mengikuti evaluasi, total nilai yang diperoleh adalah 857,
dengan rata-rata 85,7. Rata-rata ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan hasil
sebelumnya (79,3 pada siklus sebelumnya), yang menandakan bahwa pendekatan bermain efektif dalam
meningkatkan keterampilan siswa dalam melakukan teknik chest pass. Tingkat ketuntasan belajar yaitu dari total
10 siswa, 9 siswa (90%) mencapai ketuntasan belajar, yakni memperoleh nilai minimal 75 atau lebih. 1 siswa
(10%) belum mencapai ketuntasan, dengan nilai 72, yang masih berada di bawah standar yang ditetapkan.
Analisis peningkatan ketuntasan yaitu jika dibandingkan dengan siklus sebelumnya yang memiliki ketuntasan
70%, maka terjadi peningkatan 20% dalam ketuntasan belajar, dari 70% menjadi 90%. Ini menunjukkan bahwa
pendekatan bermain yang diterapkan semakin memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan
keterampilan siswa dalam melakukan chest pass bola basket. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 97,
sementara nilai terendah adalah 72. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah menguasai teknik
dengan baik, namun masih ada satu siswa yang memerlukan bimbingan tambahan untuk mencapai ketuntasan.

Tingkat ketuntasan 90%, pendekatan bermain yang digunakan terbukti sangat efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam teknik dasar chest pass. Untuk meningkatkan
ketuntasan hingga 100%, perlu dilakukan pendampingan lebih lanjut terhadap siswa yang belum tuntas. Hal ini
bisa dilakukan dengan latihan tambahan, pengulangan materi, atau pendekatan individual dalam latihan teknik
chest pass.

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa penerapan pendekatan bermain dalam pembelajaran teknik chest
pass bola basket mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Tingkat ketuntasan belajar yang
sebelumnya berada di angka 70% meningkat menjadi 90%, sementara nilai rata-rata juga mengalami kenaikan
dari 79,3 menjadi 85,7. Meskipun masih terdapat satu siswa yang belum mencapai ketuntasan, secara umum,
metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan dasar chest pass pada siswa. Dengan adanya
sedikit perbaikan dalam bimbingan secara individual, diharapkan ketuntasan belajar dapat mencapai 100% pada
siklus berikutnya.

Pembahasan

Hasil ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis permainan dapat
meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan teknis, serta motivasi belajar siswa. Pendekatan bermain
menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan menarik, berbeda dari metode konvensional yang
cenderung monoton. Dengan suasana yang lebih menyenangkan, siswa lebih mudah menyerap materi dan lebih
termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
keterampilan chest pass secara signifikan dari pra-siklus hingga siklus 1. Ini membuktikan bahwa latihan yang
berulang dalam konteks permainan lebih efektif dibandingkan dengan metode latihan statis atau individu. Siswa
lebih antusias dalam berlatih karena pembelajaran berbasis permainan menghilangkan rasa takut akan kegagalan
dan menciptakan tantangan yang menyenangkan. Metode ini juga mendorong kerja sama tim, yang merupakan
aspek penting dalam olahraga bola basket.
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Guru dapat mempertimbangkan pendekatan bermain sebagai strategi utama dalam mengajarkan teknik
dasar dalam bola basket maupun cabang olahraga lainnya. Metode ini tidak hanya meningkatkan aspek teknis
tetapi juga membangun kedisiplinan, interaksi sosial, dan strategi berpikir dalam permainan. Hasil penelitian ini
dapat menjadi dasar untuk menyusun kurikulum pembelajaran PJOK yang lebih inovatif dan berbasis aktivitas
yang menyenangkan. Pendekatan bermain dapat digunakan sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang
berpusat pada siswa, sesuai dengan kurikulum yang menekankan pengalaman langsung. Penelitian ini
menambah bukti empiris bahwa pendekatan bermain lebih efektif dibandingkan metode konvensional dalam
meningkatkan hasil belajar keterampilan motorik siswa.

Temuan ini juga dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut dalam mengembangkan metode
pembelajaran lain yang berbasis permainan. Penelitian ini menggarisbawahi bahwa belajar tidak hanya tentang
menerima informasi, tetapi juga mengalami dan mempraktikkannya secara langsung dalam suasana yang
menyenangkan. Melalui pendekatan bermain, siswa tidak hanya belajar bagaimana melakukan chest pass dengan
benar, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, kerja sama tim, dan strategi permainan. Dalam konteks
yang lebih luas, metode ini juga dapat diterapkan pada olahraga lain yang membutuhkan keterampilan koordinasi
dan strategi, seperti sepak bola, voli, atau futsal. Selain itu, pendekatan ini juga dapat digunakan dalam
pendidikan jasmani adaptif, di mana siswa dengan berbagai tingkat kemampuan dapat belajar secara lebih efektif
melalui permainan yang disesuaikan.

Hasil penelitian ini mendukung beberapa temuan dalam penelitian terdahulu yang menyoroti efektivitas
pendekatan bermain dalam meningkatkan hasil belajar keterampilan olahraga. Hasil penelitian oleh Junaidi,
(2018), menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis permainan dalam olahraga dapat meningkatkan partisipasi,
motivasi, dan keterampilan teknis siswa. Temuan penelitian ini mendukung hasil tersebut, di mana siswa
menunjukkan peningkatan ketuntasan belajar dari 50% (pra-siklus) menjadi 90% (siklus Il), serta adanya
peningkatan keterampilan teknis dalam melakukan chest pass. Penelitian oleh Prasetyo et al., (2025),
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis permainan dapat meningkatkan keterampilan motorik siswa,
terutama dalam olahraga yang menuntut koordinasi tangan dan mata, seperti bola basket. Penelitian ini
memperkuat temuan tersebut, di mana siswa yang dilatih menggunakan pendekatan bermain menunjukkan
peningkatan signifikan dalam akurasi dan ketepatan operan chest pass.

Sebagian besar penelitian terdahulu meneliti pendekatan bermain dalam olahraga secara umum,
sedangkan penelitian ini secara spesifik meneliti teknik chest pass dalam bola basket. Fokus spesifik ini
memberikan wawasan lebih mendalam tentang bagaimana pendekatan bermain dapat diterapkan dalam
keterampilan olahraga tertentu, bukan hanya sebagai metode umum dalam pembelajaran PJOK. Dengan
mendukung hasil penelitian terdahulu, penelitian ini semakin mengukuhkan bahwa pendekatan bermain
merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar keterampilan olahraga. Hal ini dapat menjadi
dasar bagi guru PJOK untuk lebih sering menggunakan metode bermain dalam mengajarkan teknik olahraga.
Karena penelitian ini berfokus pada teknik chest pass dalam bola basket, guru dan pelatih olahraga kini memiliki
referensi yang lebih konkret tentang bagaimana menerapkan pendekatan bermain dalam keterampilan bola
basket.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
metode bermain dalam pengajaran teknik dasar chest pass dalam bola basket mampu meningkatkan pemahaman
dan keterampilan siswa secara signifikan. Peningkatan ini tercermin dari perkembangan kemampuan siswa mulai
dari tahap pra-siklus hingga siklus Il. Pendekatan bermain terbukti efektif dalam meningkatkan capaian belajar
siswa, baik dari segi ketuntasan maupun penguasaan keterampilan teknik. Oleh karena itu, strategi ini dapat
dijadikan alternatif inovatif dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Dengan
efektivitas yang telah terbukti, metode ini memiliki potensi untuk terus dikembangkan dan diterapkan dalam
berbagai aktivitas olahraga lainnya guna meningkatkan kualitas pembelajaran serta keterampilan siswa secara
menyeluruh.
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